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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian “analisis pemetaan sektor unggulan dan 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ngada tahun 2005-

2019” adalah sebagai berikut : 

1. Sektor-sektor ekonomi yang berpotensi untuk dikembangkan di Kabupaten 

Ngada berdasarkan  analisis perhitungan  LQ yang menjadi sektor basis atau 

potensial untuk dikembangkan di Kabupaten Ngada tahun 2005-2009 adalah 

sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri 

pengolahan, sektor bangunan/konstruksi, sektor listrik, gas dan air minum 

dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, dan 2010-2019 adalah 

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor pertambangan dan 

penggalian, sektor industri pengolahan, sektor pengadaan air, pengolahan 

sampah, limbah dan daur ulang, sektor  konstruksi, sektor jasa keuangan dan 

asuransi, sektor administrasi pemerintahan , pertahanan dan jaminan sosial 

wajib. 

2. Dari hasil analisis shift share dapat di ketahui secara keseluruhan, selama 

periode analisis tahun 2005-2009, PDRB Kabupaten Ngada pertumbuhan 

ekonominya tidak menambah nilai sektor ekonomi, penurunan  nilai absolut 

atau mengalami penurunan kinerja ekonomi daerah. Hal ini di dapat di lihat 

pada nilai Dij Rp (173,321,525.00) negatif pada seluruh sektor ekonomi 

Kabupaten Ngada dan analisis tahun 2010-2019, PDRB Kabupaten Ngada 

pertumbuhan ekonominya mampu menambah nilai sektor ekonomi, 
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pertambahan nilai absolut atau mengalami kenaikan  kinerja ekonomi 

daerah. Hal ini di dapat di lihat pada nilai Dij Rp 140.368.507 positif pada 

seluruh sektor ekonomi dai Kabupaten Ngada 

3. Berdasarkan hasil uji signifikan parametrik individual (uji t) variabel sektor 

basis memilik pengaruh positif dan singnifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Ngada tahun 2005-2019. 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas makan saran yang dapat di berikan kepada 

pemerintah Kabupaten Ngada : 

1. Menjaga kinerja sektor basis yang meliputi sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, 

sektor pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang, sektor  

konstruksi, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor administrasi 

pemerintahan ,pertahanan dan jaminan sosial wajib, sehinga mampu 

memenuhi kebutuhan daerah sendiri maupun mengekspor ke daerah lain 

sehingga tetap memberikan kontribusi yang besar terhadap PDRB. 

2. Perhaian pemerintah Kabupaten Ngada dalam perencanaan pembangunan 

hendaknya diberikan terhadap sektor-sektor yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai prioritas utama sehingga pembangunan yang 

dilakukan nantinya dapat dilaksanakan dengan optimal . selain itu sektor-

sektor yang belum tergolong sektor basis atau unggulan perlu mendapatkan 

perhatian lebih, karena pada dasarnya sektor-sektor tersebut juga 

mempunyai potensi untuk di kembangkan namun belum secara optimal. 
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3. Bagi  peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian ini di harapkan 

bisa di jadikan sebuah bahan refrensi penelitiannya. Sehingga penelitiannya 

diharapkan mampu meneliti dengan menambah variabel  bebas lainnya dan 

tahun penelitian sehingga mampu memberikan hasil penelitian yang lebih 

baik lagi.  
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